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Kata kunci Abstrak

hasil pembelajaran Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa peserta didik kelas VIl sering
media flash card mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS yang disampaikan melalui pen-
pembelajaran ilmu pengetahuan dekatan tematik. Peserta didik kurang mendapatkan pengalaman langsung dengan

sosial

SMP Negeri 15 Malang situasi nyata atau kontekstual, sehingga mereka membutuhkan pemahaman

konkret yang dapat diperoleh melalui pengalaman langsung. Penelitian tindakan
kelas ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan media flash card
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 15 Malang
tahun ajaran 2023/2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
media flash card efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan tes formatif, nilai rata-rata pada Siklus | adalah 69,33 dengan 21
peserta didik mencapai tingkat pencapaian yang memadai. Pada Siklus Il, terjadi
peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata kelas menjadi 81,67 dengan 30
peserta didik mencapai tingkat pencapaian yang memadai. Dengan demikian,
kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan media flash card
secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar pada kelas VII di SMP Negeri 15
Malang tahun ajaran 2023/2024.

1. Pendahuluan

Penting bagi seorang guru untuk membangun interaksi pembelajaran yang bermakna bagi
peserta didik, di mana peserta didik terlibat secara aktif dan merasa tertarik serta termotivasi
untuk belajar (Agustin et al., 2021; Rosidah & Nasih, 2023). Dalam konteks SMP Negeri 15
Malang, hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak selalu berjalan
lancar dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal. Penyebab utamanya adalah
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang cenderung mengarah pada pembelajaran
yang terpusat pada guru (teacher-centered), sebuah pendekatan yang masih dominan meskipun
sudah diterapkan Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Kurangnya perhatian terhadap
karakteristik peserta didik yang heterogen juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran.

Guru-guru perlu mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif
terhadap kebutuhan individu peserta didik, terutama dalam menghadapi keragaman yang ada
di dalam kelas. Dengan demikian, interaksi yang bermakna antara guru dan peserta didik dapat
lebih terjalin, memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dan mengembangkan potensi mereka secara optimal (Ahmad & Maziyah, 2022).
Hal ini tidak hanya akan meningkatkan hasil akademik peserta didik tetapi juga memperkuat
motivasi mereka dalam belajar.
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Flash card merupakan perangkat pembelajaran yang berbentuk kartu dan umumnya
memuat gambar serta kata-kata, atau kalimat singkat yang digunakan sebagai bantuan dalam
proses belajar dan mengajar (Umroh, 2019). Kartu-kartu ini sering digunakan untuk membantu
peserta didik dalam mempelajari kosakata, konsep matematika, informasi sejarah, dan topik
lainnya dengan cara yang interaktif dan mudah diakses (Beta, 2021). Flash card dapat
disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu dan dapat digunakan secara fleksibel dalam
berbagai konteks pembelajaran. Umumnya, Flash card memiliki ukuran standar yang dapat
bervariasi, tetapi umumnya sekitar 25x30 cm (Ulfa, 2020). Gambar-gambar atau informasi yang
relevan ditempatkan di bagian depan atau belakang kartu untuk memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pelajaran.

Flash card tidak hanya berguna untuk memperbaiki kemampuan retensi memori, tetapi
juga untuk meningkatkan kemandirian peserta didik dalam pembelajaran (Rahman etal., 2021).
Selain itu, penggunaan Flash card dalam pembelajaran juga terbukti efektif dalam mengem-
bangkan kemampuan peserta didik dalam mengenali bentuk, objek, hewan, konsep matematika,
dan berbagai aspek pembelajaran lainnya. Dengan memberikan dukungan visual yang kuat,
Flash card membantu memperjelas konsep-konsep abstrak dan memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik bagi peserta didik di berbagai tingkatan pendidikan.

Sebagai media pembelajaran, Flash card memiliki fungsi utama untuk memvisualisasikan
konsep, informasi, atau kosakata tertentu menggunakan kombinasi gambar, kata-kata, atau
kalimat singkat yang tercetak pada setiap kartu. Pada sisi depan kartu, gambar yang menarik
perhatian peserta didik biasanya ditempatkan, sementara pada sisi belakang terdapat kete-
rangan berupa kata-kata atau kalimat yang menjelaskan atau merangkum informasi yang terkait
dengan gambar tersebut. Flash card secara efektif mendukung peserta didik dalam belajar se-
cara visual, memperkuat keterampilan membaca, meningkatkan pemahaman konsep, dan
memfasilitasi retensi informasi yang lebih baik (Vitakasari, 2023).

Dengan Flash card, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan
menarik bagi peserta didik, seperti pengenalan kosakata baru, latihan pengejaan, pemahaman
konsep matematika, atau peninjauan ulang materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya.
Kelebihan utama Flash card sebagai media pembelajaran adalah kemudahan penggunaannya
yang dapat diadaptasi secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan belajar individu peserta didik,
serta kemampuannya untuk merangsang keterlibatan peserta didik dalam proses belajar aktif
(Utami & Wibawa, 2023).

Keberhasilan proses belajar sering kali dinilai dari pencapaian pembelajaran peserta didik,
evaluasi hasil belajar menjadi indikator kunci untuk menilai efektivitas pembelajaran dan pema-
haman peserta didik terhadap materi pelajaran (Magdalena dkk., 2023). Hasil belajar mencakup
berbagai aspek, seperti peningkatan keterampilan, pemahaman konsep, penguasaan materi, dan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Dakhi, 2020). Selain itu, hasil belajar
juga mencerminkan sejauh mana peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan kemam-
puan yang sudah dipelajari sebelumnya dapat diterapkan dalam situasi kehidupan sehari-hari
atau dalam berbagai konteks yang beragam. Oleh karena itu, Pencapaian hasil belajar menjadi
tolak ukur utama dalam menilai kesuksesan proses pembelajaran karena mencerminkan sejauh
mana peserta didik telah mencapai pemahaman dan kemampuan yang diharapkan dalam kurun
waktu tertentu. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang signifikan menunjukkan bah-
wa proses pembelajaran telah berhasil mencapai tujuannya dan peserta didik telah mengalami
perkembangan yang positif dalam pembelajarannya.
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Berdasarkan hasil pembelajaran sebelumnya, analisis peneliti menunjukkan adanya tan-
tangan signifikan dalam pemahaman materi oleh peserta didik kelas VII D di SMP Negeri 15
Malang. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk meningkatkan pencapaian pembelajaran
peserta didik pada kelas tersebut. Menurut penelitian, tantangan ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya pengalaman langsung peserta didik dengan konteks nyata dalam pembelajaran, serta
dominasi penggunaan metode ceramah yang monoton oleh guru. Untuk mengatasi hal ini,
peneliti merencanakan untuk melakukan perbaikan dalam pembelajaran tema berikutnya. Ber-
dasarkan pada latar belakang masalah tersebut, peneliti menyusun sebuah penelitian tindakan
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Berbantuan Media Flash card pada Pembelajaran IPS
Peserta didik Kelas VIl SMP” pada materi Status, peran sosial, diferensiasi, dan stratifikasi sosial.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP Negeri
15 Malang, melibatkan 34 peserta didik dari kelas VII D. Penelitian ini menggunakan pendekatan
siklus yang terdiri dari dua tahap utama: Siklus I dan Siklus II. Tahap perencanaan meliputi ana-
lisis kurikulum, penyusunan modul ajar, lembar observasi, Lembar Kerja Peserta didik (LKS),
pembentukan kelompok, penyusunan alat evaluasi, serta persiapan instrumen pendukung
lainnya (Johnson & Christensen, 2023). Observasi dilakukan secara intensif selama proses pem-
belajaran untuk memantau penggunaan flash card sebagai media pembelajaran Ilmu Penge-
tahuan Sosial, khususnya pada topik Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial
(Rahayu, 2024). Tahap pelaksanaan penelitian melibatkan kolaborasi dengan guru pembimbing
dan partisipasi aktif dari rekan sejawat untuk mencatat informasi dan mengumpulkan data yang
relevan dengan penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan

Data dari evaluasi pre-test kelompok peserta didik sebelum mereka mendapatkan pembel-
ajaran menggunakan media Flash card, diselidiki untuk menilai pemahaman mereka terhadap
materi yang terkait dengan materi Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial.
Berdasarkan pengamatan dan tindakan yang dilakukan, dapat diamati bahwa skor pre-test dari
kelompok peserta didik sebelum mereka mengikuti pembelajaran menggunakan media Flash
card adalah 69,00.

Gambar 1. Peneliti menjelaskan Flash card
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Gambar 2. Peserta didik sebagai partisipan pembelajaran menggunakan Flash card

3.1. Siklus|

Pada tahap perencanaan penelitian ini, kelompok diskusi terbentuk dengan memilih 34
peserta didik dari SMP Negeri 15 Malang dan membaginya ke dalam 6 kelompok, masing-masing
terdiri dari 4-5 peserta didik (Agustin etal., 2021; Beta, 2021). Fokus utama pada Siklus I adalah
pengajaran tentang Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial menggunakan me-
dia Flash card, yang diterapkan secara langsung oleh guru di kelas. Proses perencanaan ini
mencakup langkah-langkah yang komprehensif, seperti pengembangan modul ajar dengan
Flash card, penyusunan lembar observasi untuk memonitor proses pembelajaran, persiapan
Lembar Kerja Peserta didik, pembentukan kelompok dengan mempertimbangkan keberagaman
latar belakang peserta didik, serta penyusunan instrumen evaluasi dan pendukung lainnya.

Pada tahap pelaksanaan Siklus I, peneliti berperan ganda sebagai guru dan pengamat, me-
mastikan implementasi Flash card dalam pembelajaran berlangsung efektif. Prosesnya dimulai
dengan menyambut peserta didik, melakukan apersepsi untuk mempersiapkan pikiran peserta
didik terhadap materi yang akan dipelajari, dan membentuk kelompok diskusi di mana peserta
didik diberi tugas terkait penggunaan Flash card untuk presentasi materi. Guru juga secara aktif
menjelaskan materi menggunakan Flash card, melakukan demonstrasi penggunaan kartu ter-
sebut, serta mendorong interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
Di akhir pembelajaran, peserta didik diberi tugas individu untuk mengukur pemahaman mereka
terhadap materi.

Meskipun implementasi telah dilakukan dengan struktur yang terorganisir, evaluasi Siklus
I menunjukkan beberapa kendala. Kerja sama dalam kelompok masih belum mencapai tingkat
yang diharapkan, dan presentasi materi belum sepenuhnya berhasil menarik perhatian seluruh
kelompok. Beberapa peserta didik juga teralihkan oleh percakapan yang tidak terkait dengan
materi pembelajaran. Evaluasi ini memberikan gambaran penting bagaimana proses pembel-
ajaran mempengaruhi hasil belajar peserta didik, khususnya dalam memahami konsep-konsep
kompleks seperti Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial.

Hasil pembelajaran peserta didik setelah kegiatan dalam Siklus I diilustrasikan dalam
Gambar 3.
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Siklus |

Gambar 3. Hasil Belajar peserta didik pada Siklus I

Berdasarkan ilustrasi tersebut, kesimpulannya Flash card sebagai media pembelajaran
dalam proses pembelajaran menghasilkan nilai rata-rata peserta didik sebesar 70,28, dengan
nilai terendah mencapai 60 dan tertinggi mencapai 79. Persentase peserta didik yang mencapai
nilai ketuntasan belajar, yaitu 7,0 atau lebih, adalah sebanyak 21 peserta didik, yang setara
dengan 61% dari total 34 peserta didik. Namun, persentase ini masih di bawah target yang
diinginkan sebesar 95%. Dalam siklus I, terdapat beberapa kekurangan yang menjadi catatan
penting untuk diperbaiki dalam siklus berikutnya. Oleh karena itu, revisi perlu dilakukan untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Pertama, guru perlu meningkatkan keteram-
pilan dalam memotivasi peserta didik agar mereka lebih termotivasi dan bersemangat selama
pembelajaran berlangsung. Kedua, penting bagi guru untuk membangun hubungan yang lebih
dekat dengan peserta didik guna mengurangi rasa takut dan meningkatkan konsentrasi mereka
selama pembelajaran. Ketiga, kesabaran guru dalam membimbing peserta didik dalam diskusi
perlu ditingkatkan untuk membantu mereka menemukan konsep-konsep baru secara lebih
efektif. Keempat, guru perlu secara aktif memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang
pentingnya kerjasama dan partisipasi dalam kelompok. Kelima, mengubah jumlah peserta didik
dalam satu kelompok menjadi empat peserta didik dapat meningkatkan efektivitas kerja
kelompok. Keenam, bantuan tambahan perlu diberikan kepada kelompok yang masih kesulitan
memahami materi pembelajaran berbantuan Flash card. Guru memiliki tanggung jawab untuk
mendorong dan memberi motivasi kepada peserta didik agar mereka lebih proaktif dalam
mencari sumber pembelajaran sendiri. Dengan adanya dorongan ini, diharapkan peserta didik
akan dapat mencapai hasil yang diinginkan. Melalui upaya ini, proses pembelajaran diharapkan
dapat menjadi lebih efektif sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.

3.2. Siklus Il

Implementasi media Flash card yang diterapkan saat Siklus II dilakukan di kelas VII D SMP
Negeri 15 Malang melibatkan 34 peserta didik. Fokus pembelajaran pada materi tentang Status,
Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini.
Peneliti berperan ganda sebagai pengajar dan pengamat selama proses pembelajaran,
memastikan implementasi yang tepat sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya.
Observasi dilakukan secara simultan untuk memantau respons peserta didik terhadap
penggunaan Flash card sebagai media pembelajaran (Budiyanto & Cahyono, 2024). Pelaksanaan
tindakan mengikuti modul ajar dan lembar kerja yang telah direvisi berdasarkan temuan dari
Siklus I, sehingga meminimalkan kelemahan yang teridentifikasi sebelumnya. Proses
pembelajaran melibatkan presentasi di kelas, kerja kelompok, tes individu, dan insentif
kelompok untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan.

64



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1), 2025

Langkah-langkah pelaksanaan dalam Siklus II dijelaskan antara lain: 1) Guru memulai
pembelajaran dengan memberi salam dan mengkonfirmasi kehadiran peserta didik; 2) Guru
melakukan apersepsi; 3) Peserta didik dikelompokkan ke dalam kelompok diskusi dan diberi-
kan tugas terkait penggunaan media Flash card; 4) Peserta didik diberi tugas untuk menyajikan
materi mengenai Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial dengan menggunakan
media Flash card, dengan waktu presentasi 3 menit untuk setiap kelompok; 5) Guru menjelas-
kan materi pembelajaran tentang Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial meng-
gunakan media Flash card, dalam waktu 10 menit; 6) Bersama peserta didik, guru melakukan
demonstrasi penerapan Flash card sebagai media pembelajaran untuk materi tersebut ber-
durasi 10 menit; 7) Guru dan peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran mengenai materi
tersebut; 8) Guru memberikan tugas individu berdurasi 15 menit; dan 9) Pelajaran diakhiri
dengan guru memberikan salam.

Selama proses pembelajaran, pengamatan dilakukan untuk mengevaluasi bagaimana pen-
dekatan permainan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dalam topik Status, Peran
Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial. Dalam pembelajaran ini, 34 peserta didik aktif ber-
partisipasi. Saat mengamati tingkat keterlibatan guru dan peserta didik selama pembelajaran,
terlihat bahwa pendekatan yang digunakan menekankan pada pengembangan keterampilan
proses, terutama dalam pemanfaatan media Flash card, yang menempatkan peserta didik se-
bagai fokus utama. Ini dapat diamati dari partisipasi aktif peserta didik dalam keseluruhan
proses pembelajaran.

Pada akhir pembelajaran Siklus II, peserta didik menjalani tes untuk mengevaluasi ke-
majuan mereka dalam pembelajaran yang dimulai sejak Siklus 1. Hasil tes tersebut kemudian
dibandingkan dengan hasil sebelumnya dari siklus sebelumnya. Menurut pencatatan peneliti,
kolaborasi antara peserta didik berjalan lancar dalam Siklus II, memungkinkan setiap peserta
didik untuk mengatasi tantangan secara mandiri. Hasil tes dari Siklus II tersedia dalam Gambar
4.

Siklus Il

Gambar 4. Hasil belajar peserta didik pada Siklus II

Berlandaskan data grafik di atas, dilihat bahwasanya rata-rata penilaian peserta didik se-
cara individu adalah 80,4, dengan nilai terendah mencapai 60 dan tertinggi mencapai 90. Data
mengindikasikan bahwasanya terjadi peningkatan nilai peserta didik secara individual pada
siklus II ini. Terdapat 32 peserta didik yang mencapai nilai yang memenuhi standar kelulusan,
sementara dua peserta didik belum mencapai standar tersebut. Hal ini berarti 94% dari total 34
peserta didik telah mencapai atau melebihi standar penguasaan konsep yang diajarkan. Kesim-
pulan pelaksanaan Siklus Il bahwa pemanfaatan media pembelajaran Flash card sudah berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Tahap pelaksanaan Siklus II, peneliti menemukan kekurangan yang perlu diperhatikan.
Sebagai bagian dari tahap refleksi terhadap proses penelitian tindakan kelas yang sudah ter-
laksana, peneliti mengevaluasi hasil yang telah diperoleh. Guru telah menjalankan pembelajaran
dengan metode penggunaan Flash card atau kartu bergambar secara cukup baik, meskipun
masih ada area-area tertentu yang belum optimal. Namun, presentasi pelaksanaan setiap kegiat-
an telah berlangsung dengan baik. Hasil observasi kegiatan kelompok peserta didik menunjuk-
kan adanya perubahan dalam jumlah kelompok, yang semula 5 peserta didik pada Siklus [ men-
jadi 2 peserta didik pada Siklus II. Kekurangan yang teridentifikasi pada Siklus I telah diperbaiki,
menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif pada Siklus II. Peneliti menemukan bahwa terjadi
kemajuan dalam evaluasi hasil peserta didik dari Siklus I ke Siklus II, menggambarkan bah-
wasanya peserta didik sudah mencapai standar pencapaian yang diharapkan pada Siklus II,
mencerminkan peningkatan hasil belajar yang memuaskan.

Sebelum menerima instruksi, nilai rata-rata pre-test peserta didik sebelum mengikuti
pembelajaran penerapan media Flash card ialah 69,00. Setelah menerapkan pembelajaran
dengan media Flash card pada Siklus |, terjadi peningkatan nilai menjadi 70,28. Namun, ke-
naikan ini masih belum mencapai target hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial, yang ditetapkan sebesar 95%. Ketika dianalisis berdasarkan nilai rata-rata
pre-test, kelompok peserta didik yang menerima pembelajaran dengan Flash card setelah Siklus
Il mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 80,40 - 69,00 = 11,60.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat perbedaan signifikan dalam pencapaian hasil
belajar materi tentang Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial antara peserta
didik yang mengikuti pembelajaran dengan media Flash card dan yang tidak. Peneliti terdahulu
Sari & Kurniaman (2019), menyatakan bahwasanya peserta didik yang mendapat pembelajaran
dengan dukungan media Flash card mempunyai nilai rata-rata yang lebih tinggi, mencapai
80,40, dibandingan dengan peserta didik yang diajari dengan pendekatan pembelajaran lainnya,
yang hanya mencapai 69,00. Dengan menerapkan media Flash card, terjadi peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar materi tentang Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi
Sosial jika dibandingkan dengan metode pembelajaran lainnya. Dengan demikian, penggunaan
Flash card dalam pembelajaran memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi tersebut.

4. Simpulan

Penerapan pembelajaran menggunakan media Flash card secara signifikan meningkatkan
hasil belajar pada materi mengenai Status, Peran Sosial, Diferensiasi, dan Stratifikasi Sosial
dibandingkan dengan metode pembelajaran sebelumnya. Flash card telah terbukti efektif dalam
memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi-materi kompleks ini. Metode ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep-konsep sosial, tetapi juga merangsang keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses belajar. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa peserta didik
yang diberikan pembelajaran dengan Flash card pada Siklus II mengalami peningkatan nilai
yang signifikan. Nilai rata-rata pre-test awal peserta didik sebesar 69,00, namun meningkat
secara mencolok menjadi 80,40 setelah penggunaan Flash card. Peningkatan sebesar 11,60 poin
ini mencerminkan efektivitas Flash card dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain
itu, penggunaan Flash card memberikan keuntungan tambahan dalam pembelajaran, seperti
memperkaya pengalaman belajar visual dan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik melalui
kombinasi gambar dan kata-kata yang ditempatkan pada setiap kartu. Pendekatan ini tidak
hanya menarik perhatian peserta didik tetapi juga memungkinkan mereka untuk mempelajari
dan mengingat informasi dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan
demikian, penggunaan media Flash card bukan hanya sebagai alat bantu konvensional, tetapi

66



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1), 2025

juga sebagai strategi inovatif dalam meningkatkan pencapaian akademik peserta didik di
sekolah menengah pertama, khususnya dalam memahami konsep-konsep kompleks seperti
yang ditemui dalam pelajaran IPS.
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